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ABSTRAK

LATAR BELAKANG : Terapi maggot (H. illucens) telah digunakan untuk pengobatan melalui
debridemen belatung sehingga memicu terjadinya penyembuhan luka terinfeksi. Terapi ini sudah
ada sejak beberapa abad lalu. Ekstrak kasar maggot (H.illucens) telah diketahui memiliki efek
antibakteri. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji konsentrasi ekstrak metanol
maggot (H.illucens) dalam mempercepat penyembuhan luka terbuka tikus putih jantan. METODE
PENELITIAN : Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian true-eksperiment posttest
dengan kelompok control. Menggunakan 30 ekor tikus puith jantan yang dibagi menjadi enam
kelompok perlakuan. Kelompok I kontrol negative, kelompok II kontrol positif, kelompok III
konsentrasi 10%, kelompok IV konsentrasi 15%, kelompok V konsentrasi 20% dan kelompok VI
tanpa perlakuan. Perlakuan dilakukan selama 14 hari. Tikus yang telah dilukai dengan diameter
+1,5 cm dan diukur diameter nya secara vertical, horizontal, dan kedua diagonal dan juga diamati
visual penyembuhan luka. HASIL : Hasil analisa data persentase penyembuhan luka terbuka pada
tikus putih konsentrasi ekstrak maggot (H.illucens) 20% memiliki persentase penyembuhan luka
yang lebih besar dibanding dengan konsentrasi 10% dan 15% yaitu sebesar 92.54%. Berdasarkan
hasil analisa statistik One way Anova data persentase penyembuhan luka terbukapada tikus putih
konsentrasi ekstrak maggot (H.illucens) 15% mampu memberikan efek penyembuhan luka
terbuka tikus putih jantan yang hampir sama dengan kontrol positif dengan nilai p>0.05.
KESIMPULAN : Penelitian ini menunjukkan bahwa persentase penyembuhan luka terbukatikus
putih jantan (Rattus novergicus), pada konsentrasi 20% mampu mempercepat proses
penyembuhan luka terbuka pada tikus putih jantan (Rattus novergicus)

KATA KUNCI : larva lalat, luka terbuka, Maggot (H.illucens), Rattus novergicus

ABSTRACT
BACKGROUND: Therapy of Maggot debridement (H. Illucens) has been used for the treatment
of Maghgos, which can lead to the healing of infected wounds. This therapy has existed for several
centuries. Raw maggots extracts (H. Illucens) have been shown to have antibacterial effects.
Therefore, the study aims to test the concentration of methanol maggots (H. Illucens) Extract in
accelerating the healing of open cuts of male white rats. RESEARCH METHOD: This type of
research uses a research type of true experimental posttest with control group. It uses 30 male
puith mice that are divided into six treatment groups. Group I Negative control, group I positive
control, group Il concentration of 10%, group IV concentration of 15%, group V 20%
concentration and group VI without treatment. Treatment is done for 14 days. The injured mice +
1.5 cm in diameter and measured in diameter vertically, horizontally, either diagonally or visually
observed wound healing. RESULTS: Data analysis Results The percentage of open wound
healing of white mice with a concentration of maggots extract 20% (H. Illucens) has a greater
percentage of wound healing compared to 10% and 15% concentrations of 92.54%. Based onthe

99



Jurnal Kesehatan Pharmasi (JKPharm) Vol.3 No.2 Desember 2021

results of the statistical analysis One Way Anova, the percentage of open wound healing data
squeaky white with the concentration of maggots extract 15% (H. illucens) able to give the healing
effect of open wounds in male white rats is almost the same as positive control with the value p >
0.05. CONCLUSION: The results showed that the percentage of open wound healing of male
white rats (Rattus novergicus) at a concentration of 20% was able to accelerate the healing
process of open wounds in male white rats (Rattus novergicus).

KEYWORDS: larva flies, open wounds, Belatung (H. Illucens), Rattus Novergicus

PENDAHULUAN

Luka merupakan rusaknya suatu
jaringan pada bagian tubuh yang disebabkan
oleh benda tajam atau benda tumpul. Respon
tubuh terhadap berbagai cidera melalui
proses yang kompleks dan dinamis
menghasilkan pemulihan pada jaringan kulit
yang luka secara terus menerus yang disebut
dengan proses penyembuhan luka (Haryono
dan Utami, 2019). Saat proses regenerasidan
kesembuhan sel yang luka terjadi secara
otomatis melalui tiga fase, yaitu fase
inflamasi, fase proliferasi dan fase
remodeling (Kartika et al., 2015).

Pemanfaatan maggot (H. illucens)
dalam perawatan luka (terapi larva) sudah
ada sejak beberapa abad yang lalu (Sun et al.,
2014); (Sherman, 2009) yaitu dengan cara
meletakkan  beribu-ribu larva  maggot
(H.illucens) pada bagian luka kronis
sehingga larva maggot (H.illucens) hanya
menyerang jaringan nekrotik.

Terapi larva maggot (H.illucens) ini
dapat memicu pembentukan jaringan
granulasi sehingga memicu penyembuhan
luka terinfeksi (Chan et al., 2007) yang
kemudian dikemukakan oleh beberapa ahli
bedah di Prancis pada abad ke-16 dan abad
ke 18- 19 (Davydov, 2011).

Namun, terapi ini mulai ditinggalkan
sejak ditemukannya antibiotik (1940), tetapi,
setelah banyaknya kasus resistensi terhadap
antibiotik, terapi maggot (H.iilucens) ini
mulai digunakan kembali pada luka kronis
yang terinfeksi oleh methicillin- resistant
Staphylococcus aureus (MRSA) dan patogen
yang resisten lainnya (Sun et al., 2014).
Berdasarkan  hal  tersebut  dilakukan
penelitian  untuk  menguji  pengaruh
pemberian ekstrak methanol maggot
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(H. illucens) terhadap penyembuhan luka
terbuka pada tikus putih jantan (Rattus
novergicus).

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan
jenis penelitian eksperimen dengan desain
penelitian true ekperimental post test dengan
kelompok kontrol, menggunakan tikus putih
jantan (Rattus novergicus).

Bahan dan Hewan Uji

Bahan : Larva lalat BSF atau maggot
(Hermetia illucens) yang diperoleh dari PT.
Mohi Site Lembak Jalan Lintas Prabumulih
Palembang KM.15 Kel. Lembak, Kec
Lembak Kab. Muara Enim dengan berattotal
sebesar 300 gram. Hewan Uji
Menggunakan hewan uji tikus putih jantan
(Rattus novergicus) dengan berat rata-rata
45.16 gram. Pembuatan Ekstrak : Simplisia
maggot (H.illucens) yang sudah dihaluskan
dengan cara di blender kemudian ditimbang
sebanyak 300 gram. Masukkan kedalam
botol cokelat dan dimaserasi dengan
menggunakan pelarut methanol sebanyak
3000 mL. Dan dipekatkan dengan
menggunakan Rotary evaporator sehingga
di dapatkan ekstrak kental. Perlakuan:
Menguji pengaruh ekstrak methanol maggot
(H.illuces) dalam penyembuhan luka terbuka
dengan konsentrasi 10%, 15 % dan 20 %
dengan pembanding povidone iodin 10%.
Prosedur Kerja : tikus putih jantan
(Rattus  novergicus) yang sudah di
aklimatisasi selama 7 hari dibagi menjadi
enam kelompok perlakuan, yaitu kelompok I
kontrol negative (vaseline album), kelompok
II kontrol positif (salep betadine 10%),
kelompok III (ekstrak 10%), kelompok IV
(ekstrak 15%), kelompok V (ekstrak 20%)
dan kelompok VI (tanpa diberi perlakuan
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apapun). Masing-masing kelompok
perlakuan terdiri dari 5 hewan percobaan.
Sehari sebelum dilakukan pembuatan luka,
tikus dicukur pada bagian punggung sebesar
+ 1.5 cm yang sudah ditandai dengan spidol.
Kemudian bersihkan bagian yang akan dibuat
luka dengan menggunakna etanol 70%. Luka
dibuat berbentuk lingakaran dengan diameter
+ 1,5 cm dan kedalaman hingga bagian
subkutis dengan cara cubit kulit tikus dengan
menggunkan pinset kemudian gunting
dengan menggunakan gunting bedah, yang
sebelumnya tikus dianestesi terlebih dahulu
dengan menggunakan kloroform. Kemudian
hewan coba diberi perlakuan selama 14 hari
dan diukur diameter lukanya setiap 2 hari
sekali. Pengolahan data diukur dari diameter
luka dan menghitung persentase
penyembuhan luka terbuka yang telah
diberikan ekstrak maggot (Hermetia illucens)
dengan berbagai konsentrasi, dibandingkan
dengan kontrol positif, kontrol negatif dan
tanpa perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Pada  penelitian ini  maggot
(H.illucens) yang diperoleh langsung dari
PT. Mohi Site Lembak Jalan Lintas
Prabumulih Palembang KM.15 Kel. Lembalk,
Kec Lembak Kab. Muara Enim didapatkan
hasil rendemen sebesar 11 %. Tikus yang
sudah dibuat luka kemudian diukur diameter
nya secara vertical, horizontal dan kedua
diagonal (Wardani and Rachmania, 2017).
Sehingga diperoleh hasil pengukuran
diameter rata-rata luka terbuka tikus putih
jantan tiap kelompok sebagai berikut:

s KOntrO| Negatif

0
Hari Hari Hari Hari Hari Hari Hari Hari
ke0 ke2 ke4 ke6 keS8 kelO kel2 kel4
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Gambar 1. Grafik Penurunan Diameter
Luka Terbuka (¢cm) Tiap Kelompok

Kemudian data hasil pengukuran
diameter luka terbuka tikus putih jantan pada
kelompok 1, II, III, IV, V dan VI dihitung
rata-rata persentase penyembuhan luka
terbuka. Sehingga diperoleh hasil rata-rata
persentase penyembuhan luka terbuka pada
masing masing kelompok dapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabel 2. Rerata Persentase
Penyembuhan Luka Terbuka Tiap
Kelompok

Har ke- I - Ix;lnu pok Perlakuan

§ 012 14
Kaontrol Negatif

Kantrol Posiif
Konsenfrasi 10%
Eonsentrasi 15%
Konsenfrasi 20%
Tanpa Perlakuan

1030 17 61 156 3786 4976 5540 6220
21.08 i 78 5154 615 684 90.2. 5 96.74
16.4. 5 3.86 43.55 62 714 87.89
15 JOSS 43128 6665 365 8683 2016
194 3373 4819 5796 7037 8557 9254
920 16.02 26.78 3033 3639 4312 56.15

oo oo oo

Dapat dilihat bahwa rata-rata
persentase penyembuhan luka terbuka tiap
kelompok semakian besar setiap harinya,
yang dapat dilihat dalam grafik berikut ini:
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Gambar 2. Grafik Persentase
Penyembuhan Luka Terbuka Tiap
Kelompok

Dari data hasil pengukuran tersebut,
maka data dianalisis dengan uji statistic One
way Anova dengan tingkat kepercayaan
95%, sebagai berikut :
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Tabel 3. Analisa Statistik Efek Pemberian
Ekstrak Metanol Maggot (Hermetia
illucens) Sebagai Obat Luka Terbuka

<
5]

Eelompok
I hig
m
v
v
VI

Hipotesis Pentlaan Perbedaan
0.000 P<0.05 Berbeda signifikan
0.000 P<0.05 Berbeda signifikan
0.000 P<0.05 Berbeda signifikan
0.000 P<0.05

Derbeda sienifikan
0.000 P<0.05 Berbeda s 3
0.000 P<0.05 Berheda signifikan
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0.074 P>0.05 Tidak berbeda secara tidak
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0.074 P>0.05 Tidak berbeda secara tidak
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PEMBAHASAN

Dari data hasil pengukuran diameter
luka terbuka, diperoleh bahwa efek terjadi
penuruanan diameter luka terbuka yang
semakin mengecil pada kelompok perlakuan
konsentrasi  10%, 15% dan 20%
dibandingkan dengan kelompok kontrol
negative dan tanpa perlakuan, dapat dilihat
pada gambar 1.

Kemudian, data hasil pengukuran
diameter luka terbuka tersebut dianalisis uji
normalitas dan didapatkan nilai signifikansi
(p > 0.05). Hal ini menyatakan bahwa
Ho>0.05 artinya Ho diterima atau data
tersebut terdistribusi normal dan memiliki
varians data yang sama dengan nilai
signifikansi 0,598 (p>0.05), maka bisa
dilanjutkan dengan analisis statistic uji
ANOVA.

Pada kelompok IV konsentrasi 15%
tidak memiliki perbedaan secara signifikan
dengan kelompok II (kontrol positif) dengan
angka 0.074 (p>0.05) lihat pada tabel 3. Yang
berarti bahwa konsentrasi tersebut memiliki
pengaruh penyembuhan luka terbuka yang
hampir sama dengan kontrol positif
Sedangkan, pada kelompok III konsentrasi
10% dan kelompok V konsentrasi 20% %
memiliki perbedaan secara signifikan dengan
kelompok II kontrol positif dengan nilai
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signifikansi ~ masing-masing  (p=0.000);
(p=0.013) (p<0.05) lihat pada tabel 3. Hal ini
menunjukkan bahwa efek penyembuhan luka
terbuka tikus putih jantan (Rattus novergicus)
kelompok III dan kelompok V memiliki
pengaruh penyembuhan luka terbuka yang
tidak sebesar dengan kelompok II kontrol
positif.

Salep betadine sebagai kontrol positif
memiliki pengaruh penyembuhan luka
terbuka pada tikus putih dengan persentase
rata-rata penyembuhan luka terbuka sebesar
96.74% lihat gambar 2. Povidon iodin 10%
mengandung 1% iodin yang mampu
membuhuh bakteri dalam 1 menit dan spora
dalam waktu 15 menit (Morison, 2003).
Povidone iodin 10% biasanya digunakan
sebagai antiseptik berspektrum luas yang
mencegah terjadinya kontaminasi mikroba
pada jaringan nekrotik dan juga debridemen
(Nurdiantini, I, Prastiwi, S., &
Nurmaningsari, 2016).

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pada konsentrasi ekstrak 20% mampu
memberikan persentase penyembuhan luka
terbuka yang hampir sama dengan kontrol
povidone 1iodin 10%. Pada penelitian
Madihah dkk, (2019) menyatakan bahwa
kehadiran sekresi pada larva maggot
(H.illucens) yang mengandung berbagai
senyawa  alkali  dapat = menghambat
pertumbuhan bakteri yang kehadirannya
menghasilkan pengurangan adhesi fibroblast
fibronektin  dan  kolagen.  Tingginya
kandungan protein yang terdapat di dalam
maggot (hermetia illucens) berupa arginin,
alanin, sistein, glisin dan prolin dan mineral
yaitu seng (Zn), besi (Fe) dan tembaga (Cu)
dipercaya dapat mempercepat penyembuhan
luka melalui pemberian oral, parenteral dan
topikal (Wardhana, 2016). Pada penelitian
Nigam anda Morgan (2016) menyatakan
bahwa kandungan kitin dan AMP yang
terdapat pada maggot (H.illucens) dapat
mempercepat  pembekuan  darah  dan
pembentukan benang fibrin sertapencegahan
pertumbuhan bakteri. Asam-asam amino
yang terkandung dalam maggot (Hermetia
illucens) tersebut sangat penting untuk
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pembentukan  kulit, penyusun kolagen,
sebagai anti inflamasi pertumbuhan sel T dan

sel NK, stimulasi ekspresi anti gen
permukaan, pembentukan  sitokin  pro
inflamasi, = menjaga  fungsi limfosit,
pembentukan  fibroblast dan  makrofag

(Williams and Barbul, 2003), (Primadina ef al,
2019). Penggunaan maggot (Hermetia
illucens) tersebut memiliki pengaruh yang
sangat besar pada proses penyembuhan luka
dengan cara menghambat infeksi mikroba,
dengan demikian meningkatnya proses
penyembuhan luka epitelisasi dan jaringan
granulasi serta peningkatan kapiler dan
kepadatan kolagen pada daerah luka
(Madihah et al., 2019).
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KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN
Efek (EMM) ekstrak methanol maggot

(H.illucens) pada konsentrasi 10%, 15% dan
20% mampu memberikan  pengaruh
penyembuhan luka terbuka pada tikus putih
jantan. Semakin tinggi konsentrasi yang
digunakan maka akan semakin besar
pengaruh penyembuhan luka terbuka.

SARAN
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